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Abstract

School Safety Zones (ZoSS) which has been implemented in several schools in Yogyakarta are not
functioning optimally. These facilities aim to reduce vehicle speed when crossing on this zone, so that the
safety of the people who crossed on this zone will increase, especially for school children. In Indonesia, the
roads are designed with different functions with different speed limit, so it is important to study the
performance of these ZoSS facilities on the each road function. This study compares the speeds of vehicles in
Z0oSS on each road functions and characteristics of pedestrian when they cross the road. The results of this
study showed that the speed of vehicles on each road functions are still above the expected maximum speed
at ZoSS set by the Ministry of Transportation. The majority of pedestrian behavior in an unsafe condition.

Keywords: School Safety Zones (ZoSS), speed, pedestrian.

Abstrak

Fasilitas Zona Selamat Sekolah (ZoSS) yang sudah diterapkan di beberapa sekolah di Yogyakarta dirasa
belum dapat berfungsi secara optimal. Fasilitas ini bertujuan untuk menurunkan kecepatan kendaraan pada
saat melintasi zona tersebut, sehingga keselamatan para penyeberang, terutama anak-anak sekolah, dapat
semakin meningkat. Jalan dengan fungsi yang berbeda memang didesain untuk kecepatan yang berbeda pula.
Penelitian ini membandingkan kecepatan-kecepatan kendaraan pada masing-masing fungsi jalan serta
karakteristik penyeberang dan pengantarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan kendaraan pada
masing-masing fungsi jalan masih di atas kecepatan maksimum yang diharapkan pada ZoSS. Perilaku
penyeberang dan pengantar sebagian besar masih dalam kondisi yang belum aman.

Kata kunci: Zona Selamat Sekolah (ZoSS), kecepatan, penyeberang

PENDAHULUAN

Di Indonesia, anak sekolah usia di bawah 14 tahun (usia Sekolah Dasar) seringkali belum
mengerti aturan berlalu lintas dengan baik, sehingga anak usia ini sangat rentan terhadap
kecelakaan (Kurniati T., dkk., 2010). Pelaksanaan Zona Selamat Sekolah (Z0SS)
merupakan salah satu bentuk manajemen lalu lintas dalam rangka pemenuhan rasa aman
dalam menyeberang jalan bagi pejalan kaki, terutama untuk anak usia sekolah dasar.
Penerapannya adalah pada ruas jalan di area sekolah yang memiliki lalu lintas pejalan kaki
khususnya anak sekolah yang cukup tinggi dan rentan terhadap kecelakaan lalu lintas.

Pelaksanaan Zona Selamat Sekolah mulai diujicobakan di 11 (sebelas) daerah di Indonesia,
termasuk Daerah Istimewa Yogyakarta sesuai dengan Peraturan Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat Nomor : SK 3236/AJ 403/DRJD/2006 tentang Uji Coba Penerapan
Zona Selamat Sekolah di 11 (Sebelas) Kota di Pulau Jawa. Semenjak pelaksanaan uji coba
tersebut, beberapa evaluasi terus dilakukan agar keselamatan para pejalan kaki khususnya
di zona sekolah semakin meningkat. Penelitian yang dilakukan di beberapa kota
menunjukkan bahwa penerapan Zona Selamat Sekolah dirasa belum efektif, karena belum
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dapat menjamin keselamatan lalu lintas dan pengurangan kecepatan kendaraan seperti pada
sasaran perencanaan ZoSS. Keberhasilan Zona Selamat Sekolah sangat ditentukan oleh
perubahan kecepatan kendaraan saat melaju pada zona tersebut. Untuk mencapai tujuan
tersebut, penerapan Zona Selamat Sekolah dilakukan dengan memberikan rambu-rambu
dan marka jalan agar para pengemudi dapat mengurangi kecepatannta saat melintasi zona
tersebut.

Perbedaan fungsi jalan akan mempengaruhi respon pengemudi terhadap rambu-rambu
yang dipasang di jalan raya termasuk Zona Selamat Sekolah. Perbedaan ini diakibatkan
kecepatan rata-rata yang berbeda pada ruas jalan dengan fungsi yang berbeda. Semakin
tinggi fungsinya, maka kecepatan kendaraan rata-rata juga akan semakin tinggi, sehingga
kemampuan (kecepatan) untuk melakukan respon terhadap perintah, petunjuk, maupun
peringatan di jalan jalan raya pastilah akan berbeda. Sementara itu, petunjuk pelaksanaan
pemasangan Zona Selamat Sekolah tidak secara rinci membedakan metoda pemasangan
rambu, marka maupun pelengkap jalan lainnya yang mendukung Zona Selamat Sekolah
pada ruas jalan dengan fungsi yang berbeda.

Agar pelaksanaan Zona Selamat Sekolah dapat berjalan dengan baik, maka perlu
dilengkapi dengan rambu, marka, maupun pelengkap jalan lainnya yang mendukung dan
sesuai dengan kebutuhan. Untuk dapat mengetahui kebutuhan setiap lokasi berdasarkan
fungsi jalan, maka perlu diketahui apakah ada perbedaan perilaku pengemudi dan
penyeberang pada jalan dengan fungsi jalan yang berbeda.

TINJAUAN PUSTAKA

Jumlah kecelakaan yang terjadi di Indonesia dari tahun ke tahun cenderung meningkat.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2013, pada tahun 2011 korban
meninggal akibat kecelakaan lalu lintas mencapai 31.195 jiwa dari 108.696 kejadian.

Pejalan kaki merupakan salah satu yang paling rentan mengalami kematian akibat
kecelakaan lalu lintas. Menurut Direktur Lalu Lintas Kepolisian Daerah Jawa Tengah,
seperti yang ditulis pada berita di antaranews.com, data korban tewas akibat kecelakaan
lalu lintas selama 2011 di Jawa Tengah yang mencapai 4.660 orang, 21 persen di antaranya
merupakan pejalan kaki. Dibandingkan dengan kota-kota di negara maju, 21 persen
merupakan nilai yang sangat tinggi. Rata-rata persentasi jumlah pejalan kaki yang terlibat
dalam kecelakaan lalu lintas hanya sekitar 5%.

Menurut AASHTO, 2004, karakteristik pejalan kaki setiap orang berbeda-beda. Pejalan
kaki pada usia anak sekolah dasar, 6 sampai 12 tahun, masih sangat rentan terhadap
keselamatan lalu lintas, terutama pada saat menyeberang jalan.

Z0SS (ZoSS) adalah zona untuk memberikan kesempatan bagi para pengguna lalu lintas
atau pengemudi untuk mengurangi kecepatan kendaraan di area sekolah pada jam-jam
sekolah. Rambu pembatasan kecepatan di marka jalan berwarna merah itu bertuliskan
Zona Selamat Sekolah. Kecepatan yang rendah memberikan waktu reaksi yang lebih lama
untuk mengantisipasi gerakan anak-anak yang spontan, tak terduga, dan beresiko
menimbulkan kecelakaan sehingga tidak menimbulkan kecelakaan di area sekolah tersebut.
Pejalan kaki yang tertabrak kendaraan pada kecepatan 60 km/jam hampir selalu berakhir
dengan kematian. Sedangkan pada kecepatan 45 km/jam, sebanyak 60 % dari korban
mengalami luka berat yang kemungkinan akan ditanggung sepanjang sisa hidupnya.
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Dengan dasar itu maka dapat disimpulkan bahwa setiap kecelakaan pada kecepatan rendah
akan menimbulkan resiko yang lebih rendah. (Dirjen Perhubungan Darat, 2007).

Wahyuni S., 2009, dalam penelitiannya di Pekanbaru menyatakan bahwa beberapa fasilitas
ZoSS yang terpasang berbeda dengan pedoman yang disarankan, seperti rambu dan marka
yang terpasang tidak terawat dengan beberapa rambu tertutup ranting pohon maupun papan
reklame dan warna cat marka yang sudah mulai pudar. Hal ini dapat mengakibatkan
berkurangnya efektivitas dari ZoSS.

Sementara itu, Kurniati T., dkk., 2010, dalam penelitian di Kota Padang menyimpulkan
bahwa setelah diterapkan ZoSS, siswa sekolah belum aman, kecuali dibantu petugas polisi.

Dari penelitian-penilitian di atas dapat disimpulkan bahwa masih perlu banyak
pembenahan agar pelaksanaan Zona Selamat Sekolah benar-benar mampu untuk
meningkatan keselamatan anak-anak sekolah.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan oleh Direktorat jenderal Perhubungan
Darat pada tahun 2009, dapat disimpulkan bahwa faktor penentu parameter tipe ZoSS yang
paling signifikan adalah fungsi jalan. Hal ini berkaitan dengan kecepatan rencana jalan.

Faktor lain yang perlu mendapat perhatian adalah pemahaman rambu dan marka jalan yang
terpasang pada ZoSS serta pemandu penyeberangan yang belum dibekali dengan
pemahaman tentang ZoSS dan keselamatan lalu lintas jalan. Dalam evaluasi tersebut pula
diperoleh data bahwa guru dan muruid pada sekolah yang dipasang Zona Selamat Sekolah
pun belum memahami tata cara penyeberangan yang baik (selamat). Temuan ini harus
mendapat perhatian agar keselamatan para pejalan kaki (penyeberang) jalan dapat lebih
ditingkatkan.

LANDASAN TEORI

Kriteria yang dapat digunakan dalam memilih fasilitas penyeberangan pejalan kaki
sebidang didasarkan pada formula empiris PV? berdasarkan Pedoman Perencanaan Jalur
Pejalan Kaki pada Jalan Umum (DPU,1999). Nilai P dan V merupakan arus rata-rata
pejalan kaki dan kendaraan dalam kurun waktu empat jam sibuk. Dari nilai PV?
direkomendasikan pemilihan jenis fasilitas penyeberangan pejalan kaki.

Zebra cross adalah tempat penyeberangan di jalan yang diperuntukkan bagi pejalan kaki
yang akan menyeberang jalan, dinyatakan dengan marka jalan berbentuk garis membujur
berwarna putih dan hitam yang tebal garisnya 300 mm dan dengan celah yang sama dan
panjang sekurang-kurangnya 2.500 mm, menjelang zebra cross masih ditambah lagi
dengan larangan parkir agar pejalan kaki yang akan menyeberang dapat terlihat oleh
pengemudi kendaraan di jalan. Pejalan kaki yang berjalan di atas zebra cross mendapatkan
perioritas terlebih dahulu.

Pelican cross merupakan fasilitas penyeberangan yang dilengkapi dengan lampu lalu
lintas. Biasanya dilengkapi dengan tombol untuk mengaktifkan lampu lalu lintas, bila
tombol dipencet maka dalam beberapa saat kemudian lampu bagi pejalan kaki akan
diaktifkan dan menjadi hijau bagi pejalan kaki, dan merah untuk lalu lintas kendaraan. Bila
jalan cukup lebar, maka sebaiknya dilengkapi dengan pulau pelindung di tengah
jalan/median jalan. Waktu hijau untuk pejalan kaki adalah minimum 7 detik untuk jalan
selebar 12,5 m dan maksimum 40 detik. Apabila diperlukan maka pada tempat yang sangat
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ramai pejalan kakinya waktu hijau bisa diperpanjang menjadi 60 detik, sedangkan durasi
nyala lampu kuning untuk lintas kendaraannya disarankan 3 detik.

Tabel 1. Jenis Fasilitas Penyeberangan Berdasarkan PV?

PV? P \Y Rekomendasi
>108 50 -1.100 300 -500 Zebra
>2x10° 50 -1.100 400 — 750 Zebra dengan lapak tunggu
>10° 50 -1.100 >500 Pelikan
>10° >1.100 >300 Pelikan
>2x108 50 -1100 >750 Pelikan dengan lapak tunggu
>2x108 >1.100 >400 Pelikan dengan lapak tunggu

Sumber : DPU, 1999

Keterangan :

P = Arus lalu lintas pcnyeberangan pejalan kaki sepanjang 100 meter, dinyatakan
dengan orang/jam;

\ = Arus lalu lintas kendaraan dua arah per jam, dinyatakan kendaraan/jam

Analisis Kecepatan Kendaraan pada ZoSS

Menurut Dirjen Perhubungan Darat No: SK 3236/AJ 403/DRJD/2006 tentang Uji Coba
Penerapan Zona Selamat Sekolah, analisis kecepatan dari data hasil survei dilakukan
dengan uji statistik Z sebagai berikut :

o (1)
)2 X—
Sd = /—Z(Xi ) Zhit =T5q
n-1 T
Keterangan : n
Sd . Standar Deviasi
Z :nilai uji
n . jumlah sampel
Xi . kecepatan
X . rata-rata dari Xx;

Apabila nilai uji Zpi; >nilai uji Zwaper, perilaku pejalan kaki di sekolah tersebut sudah selamat
dengan tingkat kesalahan 5%. Apabila nilai uji Z;; < nilai uji Ziaper, perilaku pejalan kaki di
sekolah tersebut belum selamat dengan tingkat kesalahan 5%.

Analisis Karakteristik Pengantar

Menurut Dirjen Perhubungan Darat No: SK 3236/AJ 403/DRJD/2006 tentang Uji Coba
Penerapan Zona Selamat Sekolah, hal-hal yang harus diperhatikan untuk mengetahui
karakteristik pengantar/penjemput meliputi :

1. posisi kendaraan pengantar,

2. lokasi berhenti, dan

3. keluar/turun, naik anak dari kendaraan.

Analisis data karakteristik pengantar dilakukan dengan rumus :

5 (2)
Zkelompok L=

n JP-(-P)

fo77
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Keterangan :

Skor = posisi kendaraan + lokasi berhenti + keluar/turun anak dari kendaraan
P = skor rerata

n = jumlah sampel

Z = nilai uji

Untuk tingkat kepercayaan 95%, maka akan didapat Ziper = 1,645. Nilai uji Z kemudian
dibandingan dengan nilai Zape. Apabila nilai uji Znit > nilai uji Ziaper, perilaku pejalan kaki
di sekolah tersebut sudah selamat dengan tingkat kesalahan 5%. Apabila nilai uji Zpit <
nilai uji Zgpe, perilaku pejalan kaki di sekolah tersebut belum selamat dengan tingkat
kesalahan 5%.

Analisis Karakteristik Penyeberang Jalan

Metode analisis karakteristik penyeberang jalan yang digunakan adalah sesuai dengan
Surat Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No: SK 3236/AJ 403/DRJD/2006 tentang Uji
Coba Penerapan Zona Selamat Sekolah. Pada metode ini digunakan cara acak sederhana
dengan waktu pengambilan saat masuk dan pulang sekolah. Jumlah sampel pada masing-
masing sekolah adalah minimal 10% dari jumlah siswa di sekolah tersebut. Ada 4 (empat)
kriteria atau 7 (tujuh) perilaku yang akan dinilai terhadap karakter siswa dalam
menyeberang jalan, yaitu :

1. prosedur baku cara menyeberang/ 4T ( tunggu sejenak, tengok kanan, tengok Kiri,
tengok kanan lagi),

2. cara menyeberang (berjalan atau berdiri),

3. fasitas yang digunakan ( dengan ZoSS atau tanpa fasilitas),

4. status penyeberang (mandiri atau tidak mandiri)

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada jam masuk dan pulang sekolah dan dilaksanakan pada bulan Mei
2013. Lokasi dipilih dibedakan atas tempat penyeberangan dengan fasilitas dan tanpa ZoSS
untuk masing-masing fungsi jalan (jalan arteri, jalan kolektor, dan jalan lokal).

Masing-masing lokasi penelitian mewakili ZoSS pada fungsi jalan yang berbeda, yaitu
jalan arteri, kolektor, dan lokal. Untuk masing-masing lokasi dilakukan pengambilan data
selama 4 (empat) hari dengan jam pengambilan disesuaikan dengan jam masuk sekolah
dan pulang sekolah pada masing-masing lokasi. Hari yang dipilih untuk survei adalah:
Senin, Rabu, Jumat, dan Sabtu.

Tabel 2. Daftar Lokasi Penelitian

Jenis Fasilitas

No. Lokasi Penyeberangan Alamat Fungsi Jalan

1. SD Kanisius Kalasan Z0SS Jalan Solo Jalan arteri primer
2. SD Negeri Sorogenen 1 Non ZoSS Jalan Solo Jalan arteri primer
3. SD Negeri Percobaan 3 Z0SS Jalan Kaliurang Km. 17 Jalan kolektor primer
4. SMP Negeri 1 Pakem Non ZoSS Jalan Kaliurang Km. 17 Jalan kolektor primer
5. SD Negeri Demakijo 1 Z0SS Jalan Godean Km 5 Jalan lokal primer
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6. SD Negeri Samirono 1 Non ZoSS Jalan Colombo Jalan lokal primer

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan pengumpulan
langsung di lokasi yang menjadi obyek penelitian yang meliputi:

1. data perilaku penyeberang jalan,

2. data perilaku pengantar,

3. data kecepatan kendaraan, dan

4. data volume kendaraan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kecepatan rata-rata
kendaraan pada masing-masing jalan dengan fungsi yang berbeda seperti ditunjukkan
dalam Gambar 1. Sesuai dengan fungsinya, maka kecepatan rata-rata kendaraan pada ruas
jalan arteri lebih besar daripada jalan kolektor dan lokal. Kecepatan yang berbeda ini akan
menjadi salah satu dasar alasan untuk memberikan penanganan yang berbeda untuk setiap
fungsi jalan.

Dari data penelitian juga nampak bahwa terjadi perubahan rata-rata kecepatan kendaraan
pada pagi dan sing hari untuk masing-masing fungsi jalan. Perbedaan ini juga dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan untuk mengoptimalkan fungsi
jalan dan Zona Selamat Sekolah. Perbedaan ini kemungkinan juga disebabkan oleh
hadirnya petugas dari kepolisian yang ikut membantu penyeberangan pada masing-masing
sekolah setiap paginya.

Grafik Kecepatan Rata-Rata Kendaraan pada Setiap FungiJalan
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Ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan terjadinya pelanggaran terhadap batas
kecepatan ini yaitu:

1. pengendara tidak melihat rambu batas kecepatan,

2. pemasangan rambu batas kecepatan yang kurang tepat, sehingga menyebabkan
pengendara tidak sempat mengurangi kecepatnnya,

3. kesadaran pengemudi akan arti rambu-rambu pada ZoSS, dan

4. pengetahuan para pengemudi terhadap rambu-rambu ZoSS.
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Karakter Penyeberang

Analisis karakter penyeberang dilakukan dengan mencatat perilaku setiap penyeberang
pada saat menyeberang jalan pada masing-masing fungsi jalan. Nilai karakter dibandingan
antara jalan dengan ZoSS dan jalan tanpa ZoSS. Hasil penelitian (seperti pada Tabel 3)
menunjukkan bahwa perilaku penyeberang pada lokasi penelitian masih masuk dalam
kategori “belum aman” untuk penyeberang pada semua fungsi jalan. Para penyeberang
sebagian besar belum melaksanakan cara menyeberang jalan raya yang benar. Hal ini akan
sangat berbahaya bagi keselamatan penyeberang terutama pada jalan raya dengan
kecepatan lalu lintas yang tinggi.

Untuk meningkatkan keselamatan penyeberangan, terutama untuk anak-anak sekolah,
perlu untuk dilakukan sosialisasi dan pelatihan cara menyeberang jalan yang benar,
meskipun sudah ada petugas penyeberang pada setiap sekolah. Penggunaan pelican cros
atau tempat penyeberangan dengan lampu lalu lintas juga dipandang perlu untuk
mengantisipasi kurangnya pemahaman cara menyeberanga yang “belum aman‘ ini.

Tabel 3. Hasil Uji Perhitungan Perilaku Penyeberang

Lokasi Penelitian P 7, i Z tabel Keterangan Kesimpulan

JALAN ARTERI
SD Kanisius Kalasan 23 0,96 Z 1it< Z tabel Belum aman
SD Negeri Sorogenen 1 20 0,32 Z 1it< Z tabel Belum aman

JALAN KOLEKTOR
SD Negeri Percobaan 3 12 -2,121 1,65 Z 1it< Z tabel Belum aman
SMP Negeri 1 Pakem 20 | -0,0005 Z hit< Z tabel Belum aman

JALAN LOKAL
SD Negeri Demakijo 1 21 1,01 Z hit< Z tabel Belum aman
SD Negeri Samirono 1 13 0,41 Z hit< Z tabel Belum aman

Karakter Pengantar/Penjemput

Karakter pengantar dan penjemput menunjukkan perilaku “belum aman” pada hampir
semua lokasi penelitian seperti ditunjukkan pada Tabel 4. Hal ini perlu mendapat perhatian
khusus, karena pengantar atau penjemput yang biasanya adalah orang tua mereka juga
memiliki karakter yang “belum aman”. Orang tua akan menjadi guru yang paling utama
(sebagai contoh) yang akan ditiru oleh anak-anak mereka. Sosialisasi perilaku aman dan
selamat juga harus dilakukan pada kelompok ini.

Tabel 4. Hasil Uji Perhitungan Perilaku Pengantar

Lokasi Penelitian P Z hitung Z tabel Keterangan Kesimpulan

JALAN ARTERI 165
SD Kanisius Kalasan 27 2,363 ' Z hit> Z tabel Sudah aman
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SD Negeri Sorogenen 1 13 -2,05 Z hit< Z tapel Belum aman

JALAN KOLEKTOR
SD Negeri Percobaan 3 17 -0,333 Z it < Z tabel Belum aman
SMP Negeri 1 Pakem 15 -1,783 Z it < Z tabel Belum aman

JALAN LOKAL
SD Negeri Demakijo 1 19 0,33 Z it < Z tapel Belum aman
SD Negeri Samirono 1 14 0,39 Z 1it< Z tapel Belum aman

Analisis Fasilitas Penyeberangan

Hasil pada analisis ini diperlukan untuk menentukan atau memilih fasilitas
penyeberang/pejalan kaki yang akan direkomendasikan pada tempat penelitian khususnya
pada lokasi yang tidak memiliki fasilitas Zona Selamat Sekolah.

Tabel 5. Jumlah Pejalan Kaki dan VVolume Lalu Lintas

. Jumlah Pejalan Kaki Volume
Lokasi Jenis (orangjam) Lalu Lintas
Penyeberangan (smp/jam)
P Vv
SD Negeri Sorogenen 1 Non ZoSS 55 3.687
SMP Negeri 1 Pakem Non ZoSS 52 1.917
SD Negeri Samirono 1 Non ZoSS 61 2.269
Tabel 6. Jenis Penyeberangan yang Disarankan
: , Jenis Penyeberangan yang Disarankan
Lokasi P.V (sesuai dengan Pedoman Perencanaan Jalur Pejalan Kaki Pada
Jalan Umum)
SD Negeri Sorogenen 1 7,477 x 10° Pelikan dengan lapak tunggu
SMP Negeri 1 Pakem 1,911 x 108 Pelikan
SD Negeri Samirono 1 3,14 x 10° Pelikan dengan lapak tunggu

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat direkomendasikan agar fasilitas penyeberangan
untuk ketiga lokasi tersebut adalah berbentuk pelican cross. Hal ini diperkuat dari hasil
analisis mengenai kecepatan rata-rata kendaraan, perilaku penyeberang, dan perilaku
pengantar pada Zona Selamat Sekolah baik pada jalan arteri, jalan kolektor, maupun jalan
lokal yang masih dalam kategori belum selamat/aman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan perhitungan, maka dari penelitian ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Zona Selamat Sekolah belum berfungsi secara optimal, karena kecepatan kendaraan
saat melintasi ZoSS masih melebihi batas kecepatan yang diharapkan,
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2. perilaku penyeberang dan pengantar/penjemput masih tergolong sebagai suatu perilaku
yang belum selamat/aman di lokasi penyeberangan,

3. untuk lokasi-lokasi yang belum berfasilitas ZoSS sebaiknya diberi fasilitas
penyeberangan dengan sistem pelican cross.
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